ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Tafsir Sufistik Kiai Kharisuddin Agib: Telaah Atas Kitab
Tafsir Isyari ‘Amali Akhlaqi Surat An-Nisa’” ini ditulis oleh Silvie Laila Nugrahini,
Program Studi Ilmu Al Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, NIM : 126301201033. Pembimbing
bapak Dr. Rizga Ahmadi, Lc., MA.
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Penelitian ini mengkaji terkait kitab tafsir karya dari Kharisuddin Agib yang
berjudul Tafsir Isyari ‘Amali Akhlagi Surat An-Nisa’. Kitab ini sangat menarik untuk
diteliti, karena kitab tafsir ini mengungkapkan makna bathin dari teks al Qur’an dan
Kharisuddin menyajikan penafsirannya secara ringkas atau dapat dikatakan
penafsiran yang disajikan dalam kitab tafsirnya ini dalam bentuk kesimpulan,
sehingga pesan yang terkandung dalam ayat al Qur’an dapat langsung tersampaikan.
Berbeda dengan kitab tafsir yang menggunakan metode ta’wil ketika mengungkap
makna al Qur’an seringkali menunjukkan potongan ayat yang dita’wilkan, kitab tafsir
ini sama sekali tidak menunjukkan ayat mana yang dita’wilkan, melainkan penafsir
menafsirkan seluruh ayat al Qur’an yang dari satu ayat itu kemudian diambil makna
bathin yang tidak terlepas dari makna lahir ayat atau konteks turunnya ayat

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana bentuk atau
corak penafsiran dari Kiai Kharisuddin Aqib dalam menafsirkan kitab tafsirnya yang
berjudul Tafsir Isyari ‘Amali Akhlaqi Surat An-Nisa’.2) Bagaimana metode
penafsiran Kiai Kharisuddin Agib dalam menafsirkan kitab tafsirnya yang berjudul
Tafsir Isyari ‘Amali Akhlagi Surat An-Nisa’. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengungkap bagaimana bentuk atau corak dan juga metode yang ditempuh
oleh Kharisuddin Agib ketika menafsirkan ayat-ayat al Qur’an yang terdapat dalam
karyanya yang berjudul Tafsir Isyari ‘Amali Akhlaqi Surat An-Nisa'.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan jenis penelitian
library research dengan mengungkap content atau isi dari kitab yang dijadikan
penelitian. Untuk memperoleh data, penelitian ini menggunakan sumber data primer
dan sekunder. Sumber data primer dari penelitian ini adalah kitab tafsir karya
Kharisuddin Agib, sedangkan data sekunder dari penelitian ini adalah literatur-
literatur yang berkaitan dengan penelitian ini dan juga wawancara terhadap
pengarang kitab secara semi-terstruktur dengan mempersiapkan pedoman wawancara
untuk menggali informasi terkait kitab yang dijadikan penelitian.

Hasil dari penelitian ini adalah : 1) Kitab tafsir ini merupakan kitab tafsir
dengan corak sufistik yang didasarkan pada ajaran tasawuf akhlagi, sehingga lebih
menekankan terhadap perbaikan akhlak atau berperilaku sesuai dengan akhlak al
Qur’an, 2) Kitab tafsir ini merupakan kitab tafsir yang menggunakan metode ta’wil
(tafsir isyari yang tidak menyimpang dari makna zahir karena penafsirannya terikat
dengan konteks turunnya ayat, 3) Sumber penafsiran Kharisuddin Agib adalah sebuah
intuisi dimana ia langsung mendapatkan pengetahuan dari Allah, tetapi ia
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membatasnya dengan keilmuan tentang us/ub al Qur’an supaya penafsirannya tidak
meluas.
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ABSTRACT

The research with the title "“Sufistic Interpretation of Kiai Kharisuddin Aqib: An
Examination of the Book of Tafsir Isyari 'Amali Akhlagi Surah An-Nisa." was
written by Silvie Laila Nugrahini, Qur'an and Tafsir Science Study Program, Faculty
of Ushuluddin Adab and Da'wah, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, NIM:
126301201033. Supervisor Mr. Dr. Rizga Ahmadi, Lc., MA.

Keywords: Tafsir Isyari ‘Amali Akhlaqi Surat An-Nisa’, Ta’wil, Style

This study examines the tafsir book by Kharisuddin Aqgib entitled Tafsir Isyari
'‘Amali Akhlagi Surat An-Nisa'. This book is very interesting to study, because this
interpretation book reveals the inner meaning of the Qur'anic text and Kharisuddin
presents his interpretation in a concise manner or it can be said that the interpretation
presented in the interpretation book is in the form of conclusions, so that the message
contained in the Quranic verse can be directly conveyed. In contrast to the
interpretation book that uses the ta'wil method when revealing the meaning of the
Qur'an often shows pieces of verses that are interpreted, this interpretation book does
not show which verse is interpreted, but the interpreter interprets the entire verse of
the Qur'an which from one verse is then taken inner meaning that is not separated
from the external meaning of the verse or the context in which the verse was
revealed.

The formulation of the problem in this study are 1) How is the form or style of
interpretation of Kiai Kharisuddin Agib in interpreting his tafsir entitled Tafsir Isyari
'‘Amali Akhlagi Surat An-Nisa'.2) What is the method of interpretation of Kiai
Kharisuddin Agib in interpreting his tafsir entitled Tafsir Isyari 'Amali Akhlaqgi Surat
An-Nisa'. The purpose of this study is to reveal how the form or style and also the
method taken by Kharisuddin Agib when interpreting the verses of the Qur'an
contained in his work entitled Tafsir Isyari 'Amali Akhlagi Surat An-Nisa'.

This research is a qualitative study using the type of library research by
revealing the content or content of the book used as research. To obtain data, this
research uses primary and secondary data sources. The primary data source of this
research is the tafsir book by Kharisuddin Agib, while the secondary data of this
research is the literature related to this research and also interviews with the author of
the book in a semi-structured manner by preparing interview guidelines to explore
information related to the book used as research.

The results of this study are: 1) This tafsir book is a tafsir book with a Sufistic
style based on the teachings of Sufism akhlagi, so that it emphasizes more on
improving morals or behaving in accordance with the morals of the Qur'an, 2) The
book of interpretation is a book of interpretation that uses the ta'wil method (tafsir
isyari which does not deviate from the meaning of zahir because the interpretation is
bound by the context of the revelation of the verse, 3) Kharisuddin Aqib's source of
interpretation is an intuition where he directly gets knowledge from Allah, but he
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limits it to knowledge about uslub al Qur'an so that his interpretation does not
expand.

XiX



RSk

QU s QLS YE Qlis ) s OLS peidd 35l peddl! 0lgimy )l
S reidly OTAN pole Aulys il (alfs M b alie] o el Bge Y
VYA YN PY Ll e (3 Bty Aay e dow daalr Bgellly pll s
Coms bl = fglil), = sladd) Gypew poends — slandl yp § ANV Jlol s S
Seleid) By ISV QLD " Ol el et e OIS G Al o
A ol A1l el e (i (gl QLS L OY iy ll i szt STl 1y
5 el 4T3 Al i) O] J58 (S ol Bmge Al el pll g ety
ot S ey L3 ale 25T AN AT Lwas g AL St ol S8
oo sht o L UL OTA gl e (a8 3 ol skl piseaiy () il US”
o) iy Gl (s o ) LY 2 Y e i) OUSTOB (b oy g LY
Bl ol W ) gall o fmiy ¥ Lbl g 30mlgl) Y1 o gy & calalST 3T, V)
AN Jo5

i S s Ol S IS8 a L () s Rl ods 3 SVISY) 2l
s Bl a Lo (Y.l g A QT s Ogiall ks s 3 e gl
A el By IS QLT k" Opiall el ks 3 Sl ) e LS
Jie ol e e ) B el ALY b8 T S e i8S s il s
"oeledl §gen INT Ul i Ogiall adian @ 53)ll OTAN ST s dis

Sy e Sl Y e 6&&\ Coedl pldsial ey Auls o Ble Gl 1da
plas ol s aasany (@bl e Jsemlly S pasall OIS Oseze o
(i gl et i) O g ol b 201 UL sy L6l adsY1 L)
oo MLl Sy (el s dilal) SN & el 1 Lgl S ol - &
Slgall OLaSany wMlad) whsla)] slasl Vs o tedane 4 di by S (g
S pas o LSIL daledl

XX



S e Byo bl 93 e DS gn i) QUSTOT () (o ALl ede il

g2 (Y OTAN DT oy ekt o BV Cdd o T 55 et (Al Cpndl

o) O pl) gme o Y ) LY i) UL il Wb e s ST

okl e o Blaa¥l pa e pll) ot el ez (VY Jgp Bl ke
o (3 s M sl OUSS e 0pad 4S5 (3 500 A

XXi



